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Abstrak: 

Transformasi digital sangat penting bagi UMKM di desa karena membuka peluang memperluas pasar 

dan memperluas akses ke sumber daya yang sulit dijangkau, sehingga mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Namun UMKM di desa tertinggal (3T) belum semuanya melek literasi digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat peluang dan risiko yang dihadapi UMKM di desa tertinggal (3T) dan 

bagaimana beradaptasi dengan transformasi digital dalam sektor keuangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dari artikel ilmiah terbaru 10 tahun terakhir dan 

buku yang kredibel untuk melihat peluang dan risiko yang dihadapi UMKM di desa tertinggal (3T) dan 

bagaimana beradaptasi dengan transformasi digital dalam sektor keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa transformasi digital, dengan adanya e-commerce, media sosial membuka 

kesempatan besar bagi UMKM di desa tertinggal (3T) untuk menjangkau pasar yang lebih luas, bekerja 

lebih efisien, dan mendapatkan modal dengan lebih mudah. Tapi, ada juga tantangan besar seperti 

kurangnya pengetahuan soal digital, internet yang belum merata, aturan yang rumit, dan ketakutan akan 

teknologi baru. Modal yang terbatas juga jadi masalah, terutama untuk UMKM di desa tertinggal (3T). 

Adaptasi yang harus dilakukan oleh UMKM di desa tertinggal (3T) dengan melek literasi digital. 

Harapan dari penelitian ini adalah menghasilkan pemahaman komprehensif tentang peluang yang bisa 

diraih dan risiko yang harus diatasi UMKM di desa tertinggal (3T) akibat transformasi digital sektor 

keuangan, sehingga dapat dirumuskan strategi yang tepat untuk mendukung pengembangan UMKM 

yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Desa tertinggal (3T), Transformasi digital, Sektor keuangan, UMKM 

 

Abstract: 

Digital transformation is very important for MSMEs in villages because it opens up opportunities to 

expand markets and expand access to hard-to-reach resources, thereby driving economic growth. 

However, MSMEs in underdeveloped villages (3T) are not all digitally literate. This study aims to look 

at the opportunities and risks faced by MSMEs in disadvantaged villages (3T) and how to adapt to 

digital transformation in the financial sector. This research uses a qualitative approach with a 

literature study method from the latest scientific articles of the last 10 years and credible books to see 

the opportunities and risks faced by MSMEs in disadvantaged villages (3T) and how to adapt to digital 

transformation in the financial sector. The results show that digital transformation, with e-commerce 

and social media, opens up great opportunities for MSMEs in disadvantaged villages (3T) to reach a 

wider market, work more efficiently, and obtain capital more easily. However, there are also big 

challenges such as lack of digital knowledge, uneven internet, complicated regulations, and fear of new 

technology. Limited capital is also a problem, especially for MSMEs in underdeveloped villages (3T). 

The adaptation that must be done by MSMEs in disadvantaged villages (3T) is digital literacy. The hope 

of this research is to produce a comprehensive understanding of the opportunities that can be seized 

and the risks that must be overcome by MSMEs in disadvantaged villages (3T) due to the digital 
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transformation of the financial sector, so that appropriate strategies can be formulated to support the 

sustainable development of MSMEs. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital di sektor keuangan membawa perubahan besar pada UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di desa tertinggal dalam mengakses dan mengelola 

keuangan (Rezky, 2023). Namun kenyataannya masih banyak UMKM di daerah 3T (Terdepan, 

Terluar, Tertinggal) sulit mendapatkan pinjaman atau membuka rekening bank karena jarak 

yang jauh dan persyaratan yang rumit (Bachtiar, 2020). Sekarang, dengan adanya aplikasi 

keuangan digital, UMKM bisa melakukan transaksi, menyimpan uang, dan bahkan 

mengajukan pinjaman secara online. Ini membuka peluang baru bagi UMKM untuk 

berkembang dan meningkatkan kesejahteraan UMKM (Andrian, 2023). 

Teori adopsi teknologi menjelaskan bagaimana individu atau organisasi menerima dan 

menggunakan teknologi baru (Sugiono, 2024). Dalam konteks UMKM di desa 3T, adopsi 

teknologi keuangan digital dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemudahan penggunaan, 

manfaat yang dirasakan, dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan, serta ketersediaan 

infrastruktur seperti jaringan internet (Kartini et al., 2024). Dengan adanya teknologi, 

memberikan peluang bagi UMKM lebih mudah membuat usaha dan memberikan keuntungan 

yang lebih besar (Harto et al., 2019). Namun, transformasi digital juga membawa risiko bagi 

UMKM di desa 3T. Salah satunya adalah risiko keamanan data dan penipuan online, karena 

UMKM di desa tertinggal kurang literasi digitalnya rentan menjadi korban kejahatan siber, 

selain itu, kesenjangan digital juga menjadi masalah. Tidak semua UMKM memiliki akses 

yang sama terhadap teknologi dan informasi (Rahayu, 2021).  

UMKM yang cepat mengadopsi teknologi digital akan lebih besar dan memiliki sumber 

daya yang lebih banyak dibandingkan dengan UMKM yang tidak mengadopsi teknologi 

digital, yakni cenderung UMKM yang lebih kecil (Sifwah et al., 2024). Oleh karena itu, penting 

bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan pendampingan dan pelatihan kepada 

UMKM di desa tertinggal (3T)agar mereka dapat memanfaatkan peluang transformasi digital 

dengan aman dan efektif (Syamsudin et al., 2024). Hal ini meliputi peningkatan literasi digital, 

penyediaan infrastruktur yang memadai, serta pengawasan dan penegakan hukum terhadap 

kejahatan siber. Dengan demikian, transformasi digital dapat menjadi mesin pendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan bagi UMKM di seluruh pelosok 

Indonesia (Syamsudin et al., 2024). 

Transformasi digital di sektor keuangan, Rofiq  adalah perubahan besar dalam cara 

bisnis keuangan beroperasi, menggunakan teknologi digital untuk memberikan nilai lebih 

kepada pelanggan (Rofiq et al., 2020). Bagi UMKM di desa tertinggal (3T), ini berarti ada 

kesempatan baru untuk mengakses layanan keuangan yang lebih mudah dan murah, seperti 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pinjaman online atau pembayaran digital (Nurcahya, 2019). Setiawan juga menjelaskan bahwa 

inovasi transformasi digital di sektor keuangan bisa memicu "Creative destruction", di mana 

cara-cara lama yang tidak efisien tergantikan oleh cara baru yang lebih baik (Setiawan, 2017). 

Jadi, UMKM bisa lebih berkembang dengan memanfaatkan teknologi ini untuk memperluas 

pasar dan meningkatkan efisiensi (Setiawan, 2017). 

Namun, transformasi digital juga membawa risiko, menurut Alanmsyah mengingatkan 

bahwa tidak semua orang bisa langsung menerima teknologi baru (Alamsyah et al., 2024). Ada 

risiko UMKM di desa tertinggal (3T) kesulitan beradaptasi karena kurangnya pengetahuan atau 

infrastruktur yang belum memadai (Maimuna et al., 2024). Selain itu, Laudon menekankan 

pentingnya keamanan data dan privasi (Aulia et al., 2024). Jika UMKM tidak hati-hati, bisa 

menjadi korban penipuan online atau kehilangan data penting. Oleh karena itu, penting bagi 

UMKM untuk mendapatkan dukungan dan pelatihan yang tepat agar bisa memanfaatkan 

peluang digital dengan aman dan efektif (Aulia et al., 2024) 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan mempelajari dari 

beberapa sumber dengan metode studi literatur untuk mendapatkan gambaran yang mendalam 

tentang peluang dan risiko yang dihadapi UMKM di desa tertinggal (3T) dan bagaimana 

beradaptasi dengan transformasi digital dalam sektor keuangan. Metode ini dipilih karena 

peneliti ingin menggali lebih dalam dan memahami fenomena peluang dan risiko yang dihadapi 

UMKM di desa tertinggal (3T) dari adanya transformasi digital dalam sektor keuangan. Data 

yang digunakan berasal dari berbagai sumber terpercaya, seperti artikel ilmiah terbaru 10 tahun 

terakhir dan buku yang kredibel. Pencarian sumber dilakukan dengan kata kunci seperti 

"Transformasi digital", "Desa tertinggal (3T)", Transformasi digital”, “Sektor keuangan”, dan 

“UMKM” di internet dan database artikel. Data dianalisis dengan metode analisis kualitatif, 

yaitu analisis komparatif, kategorisasi data, pengkodean tematik, sintesis temuan, pemetaan 

pola dan tren. Dengan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan analisis yang 

lengkap dan mendalam tentang peluang dan risiko yang dihadapi UMKM di desa tertinggal 

(3T) dari adanya transformasi digital dalam sektor keuangan. Hasil yang diharapkan adalah 

menghasilkan pemahaman komprehensif tentang peluang yang bisa diraih dan risiko yang 

harus diatasi UMKM di desa tertinggal (3T) akibat transformasi digital sektor keuangan, 

sehingga dapat dirumuskan strategi yang tepat untuk mendukung pengembangan UMKM yang 

berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan pencarian sumber dilakukan dari internet dan database seperti artikel 

ilmiah terbaru 10 tahun terakhir dan buku yang kredibel, hasil penelitian dipaparkan pada tabel 

1, 2, dan 3 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1 Peluang UMKM di Desa Tertinggal 3T 
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No Peluang Keterangan 

1. 

 

2. 

 

3. 

Aplikasi dan platform 

digital bank 

Platform e-commerce 

dan media sosial 

Lapangan kerja baru 

Kemudahan akses ke layanan keuangan dan pinjaman 

online. 

 

Promosi lewat instagram, facebook, dan tiktok digunakan 

untuk bisa berinteraksi langsung dengan pembeli di 

seluruh Indonesia.  

Bisnis digital akan membentuk lapangan kerja baru seperti 

pemasaran online, desain grafis, dan pengembangan web. 

     Sumber: (Maimuna et al., 2024) 

 

Tabel 2 Resiko UMKM di Desa Tertinggal 3T 

 

No Resiko UMKM di desa tertinggal 

(3T) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Kurang paham literasi teknologi 

digital  

Jaringan internet yang belum merata  

Aturan yang belum jelas 

Resiko keamanan. 

Biaya untuk alat digital yang mahal 

Kalah persaingan produk luar negeri 

             Sumber: (Maimuna et al., 2024;  Raharjo, 2021) 

 

Tabel 3 Adaptasi UMKM di Desa Tertinggal 3T 

No Adaptasi UMKM di desa tertinggal (3T) 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

Belajar dan terbuka terhadap perubahan 

Mulai menggunakan platform keuangan 

digital 

Jaga keamanan data dan informasi 

keuangan  

Manfaatkan media sosial untuk promosi 

dan jualan  

Bangun jaringan dengan UMKM dan 

pelaku industri keuangan digital 

Evaluasi dan perbaiki terus 

  Sumber: (Eliya, 2021) 

 

 

Pembahasan  

Peluang UMKM di Desa Tertinggal (3T) dari Transformasi Digital dalam Sektor 

Keuangan  
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 Transformasi digital di bidang keuangan bisa membuka banyak pintu bagi UMKM di 

desa 3T. Salah satu yang paling utama adalah kemudahan akses ke layanan keuangan 

(Fandiyanto, 2023). Dahulu, mungkin sulit bagi UMKM di desa tertinggal (3T) untuk 

mendapatkan pinjaman atau membuka rekening bank karena lokasinya jauh dan prosesnya 

rumit. Namun berdasarkan tabel 1. sekarang, dengan adanya aplikasi dan platform digital, 

UMKM di desa tertinggal (3T) bisa mengakses layanan ini dengan lebih mudah, bahkan hanya 

dari handphone (Maimuna et al., 2024). Selain itu, transformasi digital juga bisa membantu 

UMKM meningkatkan efisiensi dalam mengelola keuangan (Rachmat Adiaz Arrofi et al., 

2023). UMKM di desa tertinggal (3T) bisa menggunakan aplikasi untuk mencatat transaksi, 

mengatur anggaran, dan memantau arus kas dengan lebih mudah. Ini akan membantu mereka 

membuat keputusan yang lebih baik tentang bisnis mereka dan menghindari masalah keuangan 

yang tidak perlu (Situmorang et al., 2021). 

Peluang lainnya transformasi digital adalah memperluas jangkauan pasar. Dengan 

adanya platform e-commerce dan media sosial, UMKM di desa tertinggal (3T) bisa menjual 

produk ke pelanggan di seluruh Indonesia, bahkan mungkin di luar negeri (Nazar & Tertia 

Salsabila, 2024). Platform e-commerce dan media sosial yang bisa dipakai buat promosi. 

Platform ini bantu UMKM di desa tertinggal (3T) menjangkau pembeli lebih luas dengan biaya 

yang lebih murah. Promosi lewat instagram, facebook, dan tiktok juga makin populer 

digunakan, karena bisa berinteraksi langsung dengan pembeli (Maimuna et al., 2024). UMKM 

di desa tertinggal (3T) tidak lagi terbatas pada pasar lokal yang kecil. Ini bisa meningkatkan 

penjualan dan pendapatan mereka secara signifikan. Transformasi digital juga bisa membantu 

UMKM meningkatkan daya saing. UMKM di desa tertinggal (3T) bisa menggunakan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas produk mereka, menawarkan layanan yang lebih baik, dan 

memberikan pengalaman pelanggan yang lebih memuaskan. Ini akan membantu mereka 

bersaing dengan bisnis lebih baik dari dalam maupun luar desa (Sulaksono, 2020). 

Selain itu, transformasi digital juga bisa menciptakan lapangan kerja baru di desa 3T. 

Dengan adanya bisnis digital, akan dibutuhkan orang-orang yang punya keterampilan digital, 

seperti pemasaran online, desain grafis, dan pengembangan web (Maimuna et al., 2024). Ini 

bisa membuka peluang kerja bagi generasi muda di desa dan mengurangi angka pengangguran. 

Jadi, transformasi digital juga bisa meningkatkan inklusi keuangan. Ini berarti lebih banyak 

orang, termasuk mereka yang sebelumnya tidak punya akses ke layanan keuangan formal, bisa 

ikut serta dalam sistem keuangan. Ini akan membantu meningkatkan kesejahteraan mereka dan 

mengurangi kesenjangan ekonomi di masyarakat (Viana et al., 2022). 

 

Risiko yang dihadapi UMKM di desa tertinggal (3T) dari Transformasi Digital dalam 

Sektor Keuangan 

 Transformasi digital untuk bisnis di Indonesia punya banyak rintangan, baik dari dalam 

maupun luar. Berdasarkan tabel 2 resiko yang dihadapi UMKM di desa tertinggal (3T) dari 

transformasi digital dalam sektor keuangan adalah masih banyak pengusaha, terutama UMKM 

di desa tertinggal (3T), yang kurang paham literasi teknologi digital (Raharjo, 2021). UMKM 

di desa tertinggal (3T) belum punya cukup pengetahuan dan kemampuan untuk pakai teknologi 

digital dalam bisnis sehari-hari. Selain itu, masalah jaringan internet yang belum merata juga 

jadi penghalang besar(Maimuna et al., 2024).  
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Di beberapa daerah tertinggal (3T) masih susah dapat internet yang cepat dan stabil. Ini 

membuat UMKM di daerah sulit untuk jualan online, ikut pelatihan digital, atau pakai 

teknologi keuangan. Jadi, ada perbedaan besar antara UMKM di kota dan desa karena masalah 

internet, selain itu UMKM di desa tertinggal (3T) belum ada aturan yang jelas yang berpeluang 

besar resiko dalam transformasi digital (Santiana et al., 2022;  Raharjo, 2021). UMKM di desa 

tertinggal (3T) juga resiko soal keamanan  (Raharjo, 2021). Karena kurang paham soal 

teknologi, mereka jadi lebih mudah kena tipu atau datanya dicuri oleh orang jahat. UMKM di 

desa tertinggal (3T) kebanyakan tidak tahu bagaimana cara melindungi diri dari penipuan 

online atau bagaimana menjaga data keuangan mereka tetap aman (Bawana, 2023).  

Selain itu, biaya juga bisa jadi masalah besar. Untuk bisa pakai teknologi keuangan 

digital, UMKM di desa tertinggal (3T) perlu punya perangkat seperti handphone atau 

komputer, dan juga harus bayar biaya internet (Bawana, 2023). Bagi UMKM yang modalnya 

terbatas, biaya untuk alat digital bisa jadi sangat memberatkan. Masalah lainnya dari 

transformasi digital adalah soal ketergantungan pada teknologi  (Raharjo, 2021). Jika sistem 

digitalnya bermasalah, misalnya internetnya mati atau aplikasinya error, UMKM jadi tidak 

bisa melakukan transaksi keuangan. Ini bisa mengganggu bisnis dan membuat kehilangan 

pelanggan. Dan resiko terakhir adalah adanya risiko persaingan produk luar negeri. Dengan 

adanya platform keuangan digital, UMKM dari luar negeri bisa dengan mudah masuk dan 

bersaing dengan UMKM local  (Raharjo, 2021). Jika UMKM lokal tidak bisa beradaptasi 

dengan cepat, mereka bisa kalah saing dan kehilangan pelanggan. 

 

Adaptasi UMKM di Desa Tertinggal (3T) dari Transformasi Digital dalam Sektor 

Keuangan 

Cara UMKM di desa tertinggal (3T) bisa beradaptasi dengan transformasi digital di 

sektor keuangan, berdasarkan tabel 3 yakni: Pertama, UMKM harus mau belajar dan terbuka 

terhadap perubahan, jangan takut dengan teknologi baru (Eliya, 2021). Ikuti pelatihan atau 

seminar tentang keuangan digital. Bisa mulai dengan belajar dari teman atau keluarga yang 

lebih paham. Kedua, mulai menggunakan aplikasi atau platform keuangan digital yang 

sederhana (Eliya, 2021). Misalnya, aplikasi pencatat keuangan atau dompet digital. Pilih yang 

mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan bisnis. Ketiga, jaga keamanan data dan 

informasi keuangan. Dengan tidak sembarangan memberikan informasi pribadi atau kata sandi 

ke orang lain akan membuat keamanan data UMKM (Eliya, 2021). Gunakan aplikasi yang 

terpercaya dan punya sistem keamanan yang baik. Jika ada yang mencurigakan, segera 

laporkan (Syafutra et al., 2022; Zuraidaning Tyas et al., 2022).  

Keempat, manfaatkan media sosial untuk promosi dan jualan akun bisnis di platform, 

seperti facebook, Instagram, tiktok, dan lain-lain (Eliya, 2021). Posting foto produk yang 

menarik dan berikan informasi yang jelas dan ajak pelanggan berinteraksi dan berikan 

pelayanan yang baik. Kelima, bangun jaringan dengan UMKM lain dan pelaku industri 

keuangan digital (Wijoyo et al., 2020). Ikut komunitas atau forum yang membahas tentang 

keuangan digital. Dengan ikut komunitas dapat bertukar pengalaman dan saling membantu. 

Dengan begitu, dapat belajar hal baru dan mendapatkan dukungan. Keenam, evaluasi dan 

perbaiki terus. Setelah menggunakan aplikasi atau platform keuangan digital, lihat hasilnya, 
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apakah ada peningkatan pendapatan. Jika ada yang kurang, cari cara untuk memperbaikinya 

(Eliya, 2021).  

 

KESIMPULAN 

Transformasi digital, dengan adanya aplikasi dan platform digital bank, platform e-

commerce, dan media social membuka kesempatan besar bagi UMKM di desa tertinggal (3T) 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, bekerja lebih efisien, mendapatkan modal dengan 

lebih mudah, dan terciptanya lapangan kerja baru. Tapi, ada juga tantangan besar seperti kurang 

paham literasi teknologi digital, jaringan internet yang belum merata, aturan yang belum jelas, 

resiko keamanan, biaya untuk alat digital yang mahal, dan kalah persaingan produk luar negeri. 

Adaptasi yang harus dilakukan oleh UMKM di desa tertinggal (3T) dengan belajar dan terbuka 

terhadap perubahan digital, mulai menggunakan platform keuangan digital, jaga keamanan 

data dan informasi keuangan, manfaatkan media sosial untuk promosi dan jualan, bangun 

jaringan dengan UMKM dan pelaku industri keuangan digital, evaluasi dan perbaiki terus. 

Dengan melakukan hal tersebut UMKM bisa sukses bertransformasi. Jika UMKM lebih paham 

teknologi, mereka akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan 

memanfaatkan peluang digital sebaik mungkin. 
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